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ABSTRAK

Judul  : NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
NOVEL RUMAH TANPA JENDELA KARYA ASMA
NADIA

Penulis : Zulfa Hidayah

NIM : 1403016121

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pembinaan
akhlak. Seperti halnya kehadiran Nabi Muhammad Saw. sebagai
utusan Allah untuk menyempurnakan akhlak. Akhlak mulia (akhlakul
karimah) merupakan fondasi dasar sebuah karakter diri. Akhlaklah
yang membedakan karakter manusia dengan makhluk lainnya. Tanpa
akhlak mulia, manusia akan kehilangan derajatnya sebagai makhluk
Allah paling sempurna.

Dalam menumbuhkan akhlak mulia diperlukan pembiasaan
terus menerus dengan usaha yang sungguh-sungguh melalui
bimbingan dan pendidikan. Menurut Mangun Budianto ada beberapa
wujud  lingkungan  pendidikan yang dapat mempengaruhi
pembentukan akhlak, satu diantaranya ialah dengan wujud
kesusastraan. Karya sastra berupa tulisan dan buku-buku bacaan yang
menyajikan cerita yang baik dan mulia akan menghasilkan nilai-nilai
baik yang dapat dijadikan sebagai acuan tingkah laku dan membawa
pengaruh terhadap pembentukan perilaku.

Novel merupakan salah satu bagian karya sastra yang juga
banyak diminati pembaca, satu diantaranya adalah novel Rumah
Tanpa Jendela karya Asma Nadia. Novel ini mengisahkan tentang
permasalahan sosial yang pengarang wujudkan dalam persahabatan
antara Rara dan Aldo dengan status sosial yang berbeda, saling
membantu satu sama lain hingga berartinya untuk berucap rasa syukur
atas anugerah yang telah Allah berikan. Melalui tema, karakter sifat
dan kehidupan tokoh yang dikisahkan oleh pengarang, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan jenis
spesifikasi penelitian kualitatif menggunakan pendekatan content
analysis. Pengumpulan data dilakukan dengan kajian dokumentasi dan
wawancara kepada pengarang novel. Sedangkan metode analisis data
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menggunakan metode hermeneutik dan analisis isi. Penulis mengkaji
nilai-nilai pendidikan akhlak berdasarkan dengan ruang lingkup
akhlak Islami yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama
manusia, dan akhlak kepada alam sekitar.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia berisikan nilai-nilai
pendidikan akhlak seorang muslim yang menjalankan ajaran Islam
baik berhubungan kepada Allah maupun kepada sesama makhluk-
Nya. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang termasuk kategori akhlak
kepada Allah meliputi beribadah kepada Allah, bertagwa kepada
Allah, berdzikir kepada Allah, berdoa kepada Allah, bertawakal
kepada Allah, bersabar kepada Allah, dan bersyukur kepada Allah.
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang termasuk kategori akhlak kepada
sesama manusia meliputi akhlak kepada ayah, ibu, dan orang tua,
akhlak terhadap saudara, dan akhlak kepada lingkungan masyarakat.
Sedangkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang termasuk kategori
akhlak kepada alam sekitar adalah akhlak mencintai alam sekitar
dengan memanfaatkan sesuatu hal yang terlihat tidak bernilai untuk
dimanfaatkan kegunaannya bahkan bisa menghasilkan uang bagi
kalangan bawah. Sampah bagi orang kaya bisa menjadi harta bagi
orang miskin.

Kata kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dan Novel Rumah Tanpa
Jendela.
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, balk Iak| Iaki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan. (Q. S. An-Nahl ayat 97).!

“Allah pasti mengabulkan setiap doa, tetapi terkadang ada doa-doa

lebih penting yang harus didahulukan .2

'Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahnya, (Surabaya : Halim, 2013), him. 278.

2Asma Nadia, Rumah Tanpa Jendela, (Jakarta:Republika Penerbit,
2007), him. 4.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987.
Penyimpanan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten
supaya sesuai teks Arabnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pembinaan
akhlak. Seperti halnya kehadiran Nabi Muhammad Saw. sebagai
utusan Allah untuk menyempurnakan akhlak masyarakat pada
masa jahiliyah dengan adanya dinuul Islam. Agama Islam yang
dibawa Nabi Muhammad Saw. diyakini dapat menjamin
terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Di
dalamnya terdapat petunjuk tentang bagaimana seharusnya
manusia itu menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih
bermakna.! Sebagaimana yang tertuliskan dalam al-Qur’an Surah
al-Ahzab ayat 21:

el Al OF o Hs BT AT g 2 o8 38

& S T 855 559
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. ([21]:21)2

Maka dapat dipahami bahwa penunjukan Rasulullah ke dunia
ini bukan hanya untuk memberi penerangan kepada manusia

tentang ilmu yang diwahyukan, yakni al-Qur’an. Terlebih

'M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an,
(Jakarta : Amzah, 2007), him. 19.

’Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahnya, (Surabaya : Halim, 2013), him. 320.



tujuannya ialah untuk memperlihatkan dan memberi suri tauladan
bagi manusia. Ayat tersebut memberi makna bahwa akhlak
menempati posisi yang sangat penting dalam syariat Islam.

Berkaitan dengan akhlak, ada dua pendapat yang
mengungkapkan apakah akhlak itu dapat dirubah dan dibentuk.
Menurut sebagian ahli ada yang mengatakan bahwa akhlak tidak
perlu dibentuk, karena akhlak adalah insting (garizah) yang
dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini berpemahaman
bahwa akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu
kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri
manusia. Dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu
cenderung kepada kebenaran.?

Selanjutnya ada pula yang mengatakan bahwa akhlak adalah
hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras,
serta sungguh-sungguh. Kelompok yang mendukung pendapat
kedua ini umumnya berasal dari ulama-ulama salaf yang
cenderung pada akhlak. Adalah lbnu Maskawih, Ibn Sina, al-
Ghazali dan lain-lain, yang mengungkapkan bahwa akhlak adalah
hasil usaha (muktasabah).*

Pemahaman pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan
asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi

dengan sendirinya. Potensi rohaniyah yang ada dalam diri

3Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), him. 134

4Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., him. 134



manusia, termasuk di dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu
syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani, dan intuisi dibina secara
optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.’

Pendapat kedua ini dikuatkan dengan alasan seandainya
akhlak tidak dapat dirubah maka segala bentuk pesan dan
pendidikan tidak ada gunanya.® M Yatimin Abdullah juga
mengungkapkan pendapat yang sama bahwa kesempurnaan
akhlak manusia dapat tercapai melalui dua jalan, yakni:

Pertama, melalui karunia Tuhan yang mencipta manusia
dengan fitrahnya yang sempurna, akhlak yang baik, nafsu
syahwat yang tunduk kepada akal dan agama. Manusia
tersebut dapat memperoleh ilmu tanpa belajar dan terdidik,
tanpa melalui proses pendidikan. Manusia yang tergolong
dalam kelompok ini adalah para Nabi dan Rasulallah. Kedua,
akhlak melalui cara berjuang secara bersungguh-sungguh
(mujahadah) dan latihan (riyadah) yaitu membiasakan diri
melakukan akhlak-akhlak mulia. Ini yang dapat dilakukan
oleh manusia biasa dengan belajar dan latihan.”

Dari pendapat M. Yatimin Abdullah dapat disimpulkan bahwa
kesempurnaan akhlak dapat terwujud melalui fadilah Allah Swit.
tanpa binaan dari siapapun, serta dapat terbentuk pula dari

kesungguhan diri sendiri dan pembinaan melalui proses

pendidikan.

SAbuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., him. 135

’Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail
Media Group, 2009), him. 36

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an,...,
him. 21.



Pembinaan akhlak merupakan bagian integral yang tak
terpisahkan dalam dunia pendidikan karena tujuan pendidikan
Islam adalah menciptakan manusia yang beriman dan bertagwa
melalui ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Islam.®

Sama halnya dengan tujuan pendidikan nasional berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun
1945 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.’

Dari pelbagai tujuan tersebut, khususnya mengenai
tercapainya akhlak mulia dapat diperoleh dengan pembinaan,
yang akan membentuk akhlak seseorang. Hal ini menunjukkan
bahwa akhlak memang perlu dibina dan pembinaan ini ternyata
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi yang berakhlak

mulia. Keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak

8Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2012), him. 69.

Terdapat dalam Undang-Undang sistem pendidikan Nasional pada
bab 2 mengenai “Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan” pasal 2 disusun oleh
Anggota IKAPI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan SISDIKNAS :
Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Fokusmedia, 2013), him. 5-6.



yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan,
ternyata akan cenderung menjadi anak yang nakal dengan
melakukan perbuatan tercela.!®

Akhlak merupakan fondasi dasar sebuah karakter diri.
Sehingga pribadi yang berakhlak baik nantinya akan menjadi
bagian dari masyarakat yang baik pula. Akhlaklah yang
membedakan karakter manusia dengan makhluk lainnya. Tanpa
akhlak, manusia akan kehilangan derajat sebagai hamba Allah
paling terhormat.!!

Berpijak dari pemahaman tersebut, maka seharusnya sendi-
sendi kehidupan umat Islam bernuansakan akhlak Islami (akhlak
mulia) baik dalam lingkup individu, keluarga, maupun
masyarakat. Namun dilihat dari kondisi masa sekarang ini banyak
masalah terjadi karena penyimpangan akhlak.

Penyimpangan yang kerap terjadi seperti tawuran yang
dilakukan oleh pelajar, penggunaan narkotika yang sudah
mewabah, pergaulan bebas, kasus korupsi oleh pejabat tinggi
negara, banyaknya kasus tuduh-menuduh (fitnah) dan berita hoax
yang tersebar baik dalam kehidupan nyata maupun media sosial,
dan lain sebagainya.'?

Adanya sikap penyimpangan akhlak sering  Kali

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi

10Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., him. 134-135
"ylil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran,..., him. 68.
2Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., him. 135.



perilaku tersebut, satu diantaranya yakni terpengaruh melalui
lingkungan. Para ahli ilmu pendidikan pada umumnya, telah
membicarakan mengenai macam-macam lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap proses pendidikan sekaligus terhadap
pembentukan akhlak anak.

Menurut Mangun Budiyanto salah satu yang berpengaruh
terhadap pembentukan akhlak ialah dilihat dari wujud lingkungan
pendidikannya, yakni antara lain :

1. Berwujud manusia, seperti keluarga, teman-teman
bermain, tetangga, teman sekolah, kenalan-kenalan, dan
sebagainya.

2. Berwujud kesenian, seperti bermacam-macam pertunjukan
seni, film, wayang, ketoprak, sandiwara, dan sebagainya.

3. Berwujud kesusastraan, seperti bermacam-macam tulisan
dalam surat kabar, majalah, buku-buku bacaan, dan
sebagainya.

4. Berwujud tempat, seperti tempat tinggal dimana anak
dibesarkan, iklim dan keadaan sekitar, serta lain
sebagainya.'®

Berlandaskan pada teori yang dikemukakan oleh Mangun
Budiyanto, disini ada solusi yang bisa diaplikasikan untuk
meminimalisir fenomena penyimpangan akhlak, yakni melalui
pendidikan akhlak dengan memperhatikan wujud lingkungan
pendidikannya. Salah satunya berwujud kesusastraan.

Sastra diartikan sebagai karangan yang menyatakan dan

mengkomunikasikan pikiran dan perasaan serta sikap terhadap

13 Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2013), him. 174.



kehidupan secara mantap.'* Novel merupakan salah satu bagian
karya sastra yang juga banyak diminati pembaca. Novel adalah
suatu cerita yang dibuat oleh penulis berdasarkan imajinasi dan
fenomena yang terjadi di masyarakat, serta mengandung nilai-
nilai budaya, sosial, moral, dan pendidikan. '

Novel merupakan hasil karya seni yang menggambarkan lika-
liku kehidupan dengan berbagai problem. Keahlian penulis dalam
menyusun narasi teks, serta penggunaan gaya bahasa yang
menarik mampu menyulutkan perasaan dan emosi pembaca
supaya larut dalam alur cerita. Novel ibarat cermin kehidupan.
Membaca novel seperti sedang menyelami kehidupan kemudian
berusaha menangkap hikmah dibalik cerita.

Apabila seorang pengarang menuliskan sebuah cerita untuk
menyajikan pesan kebaikan dan sesuatu yang mulia, maka karya
seni akan menghasilkan nilai-nilai baik yang dapat dijadikan
sebagai acuan tingkah laku dan membawa pengaruh terhadap
pembentukan perilaku (pendidikan akhlak)

Rumah Tanpa Jendela merupakan salah satu novel karya
Asma Nadia yang banyak diminati pembaca. Dalam novel Rumah
Tanpa Jendela, Asma mengisahkan tentang permasalahan sosial.
Mengenai kehidupan orang miskin dan kaya dengan status sosial

yang berbeda. Diwujudkan melalui persahabatan antara Rara dan

“Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Graha

llmu, 2010), him. 3-4.

127.

5Dalman, Penulisan Populer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.



Aldo. Kehidupan orang miskin terwakilkan oleh gadis kecil
bernama Rara, yang memiliki impian sederhana mempunyai satu
jendela terpasang di rumah tripleknya.

Sedangkan kehidupan orang kaya terwakilkan oleh tokoh
bernama Aldo. la seorang anak penyandang down syindrome yang
menemukan kebahagiaan setelah mengenal dan bersahabat dengan
Rara serta teman-temannya dari lingkungan kumuh. Saling
membantu satu sama lain dengan ketulusan hati tanpa memandang
status sosial hingga berartinya untuk berucap rasa syukur atas
anugerah yang telah Allah berikan.

Melalui karakter sifat dan kehidupan tokoh yang dikisahkan
olen Asma Nadia tersebut, pembaca dapat mengambil berbagai
macam pelajaran yang memberikan inspirasi serta renungan
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada setiap
kisah atau kejadian pada teks narasi cerita yang dapat dijadikan
sebagai sarana (wujud) pembinaan akhlak.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel

Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji
pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam

novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah seperti berikut:
a. Mengetahui latar belakang historis penulisan novel
Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia.
b. Mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan dan memanfaatkan tulisan ini sebagai salah
satu media pendidikan akhlak.
b. Manfaat Praktis

1) Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan rujukan
dan panduan dalam mendidik para peserta didik.

2) Penulis pun berharap dapat memberi masukan serta
inspirasi bagi para peminat sastra untuk turut
memperkaya karya sastra sebagai salah satu wujud dari
lingkungan pendidikan yang berpengaruh terhadap

cita-cita pendidikan Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka atau sering juga disebut telaah pustaka, adalah

uraian mengenai tema atau topik literature yang memiliki



kemiripan atau kesamaan tertentu dengan objek yang diteliti.'¢

Sedangkan tujuan dari kajian pustaka yakni menunjukkan keaslian

(outentifikasi) dan kemurnian (orisinalitas) penelitian. Dalam

kajian pustaka ini penulis akan paparkan beberapa penelitian yang

relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masriah pada tahun 2016
dengan judul “Wacana Pesan Moral dalam Novel
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia.”"’

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif
menggunakan metode analisis wacana kritis Norman
Fairclough, yakni dengan cara membagi teks ke dalam tiga
elemen vaitu : teks representasi, teks relasi dan teks
identifikasi.

Sedangkan dalam menganalisis pesan moral dalam teks
menggunakan 3 metode, diantaranya: 1) Representasi teks
moral dapat dilihat pada aspek anak kalimat. 2) Relasi dapat
dilihat dari hubungan pesan penulis dan tokoh yang
dikonstrusikan setara. 3) Identitas teks moral ditandai oleh
posisi penulis yang berinteraksi dengan pembaca ditandai
langsung dengan pemakaian kata “aku” yang berarti penulis

merupakan komunikator langsung.

Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian:Dalam Prespektif Ilmu
Komunikasi dan Sastra, (Yogjakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 133.

17Siti Masriah, “Wacana Pesan Moral Dalam Novel Assalamu alaikum
Beijing Karya Asma Nadia”, Skripsi, (Semarang : UIN Walisongo, 2016)
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pesan moral
yang terdapat dalam novel Assalamualaikum Beijing karya
Asma Nadia terdiri dari pesan kesabaran, pesan ketakwaan,
pesan adab pergaulan, dan pesan bersyukur.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ismawati pada tahun 2018
dengan judul “Pesan Akhlak Dalam Novel Sang Mujtahid
Islam Nusantara Karya Aguk Irawan MN.”!8

Penelitian yang dilakukan oleh Isma ini bertujuan untuk
mengetahui pesan akhlak yang ada pada novel Sang Mujtahid
Islam Nusantara, bahwasanya novel ini mengisahkan
mengenai perjalanan hidup tokoh Wahid Hasyim.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan content analysis. Pengumpulan data
dilakukan dengan kajian dokumentasi berupa novel Sang
Mujtahid Islam Nusantara karya Aguk lIrawan MN. Hasil
penelitian menunjukkan pesan akhlak yang meliputi : akhlak
kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak
kepada lingkungan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Caturini pada tahun
2015 dengan judul “Pesan Akhlak dalam Film Rumah Tanpa

Jendela. "

8Nur Ismawati, “Pesan Akhlak Dalam Novel Sang Mujtahid Islam
Nusantara Karya Aguk Irawan MN, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo,
2018)

YK artika Caturini,”Pesan Akhlak dalam Film Rumah Tanpa Jendela”,
Skripsi, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-
kualitatif dengan subjek penelitiannya adalah film Rumah
Tanpa Jendela dan objek penelitiannya adalah scene-scene
pesan akhlak mahmudah yang terdapat dalam film.

Sedangkan  cara  untuk  menganalisis  datanya
menggunakan analisis semiotika. Hasil penelitian ini
menunjukkan beberapa pesan akhlak, yaitu akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap Al-Qur’an, dan akhlak terhadap
sesama.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Briyanta Hari Nugraha
pada tahun 2014 dengan judul “Nilai-Nilai Moral Dalam
Novel Pulang Karya Leila S Chudori.”*

Penelitian yang dilakukan oleh Fajar ini bertujuan untuk
mendeskripsikan mengenai wujud nilai moral, unsur cerita
yang digunakan untuk menyampaikan nilai moral, dan teknik
penyampaian nilai moral dalam novel tersebut. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik baca-catat. Teknik analisis data
dilakukan dengan teknik deskriptif-kualitatif dengan langkah-
langkah berupa kategorisasi, tabulasi, dan interpretasi naskah.

Sedangkan cara menguji keabsahan data dilakukan
dengan teknik triangulasi dan reliabilitas. Dengan cara hasil

pengamatan penelitian didiskusikan dengan rekan sejawat

XFajar Briyanta Hari Nugraha,”Nilai-Nilai Moral Dalam Novel
Pulang Karya Laila S Chudori”, Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014)
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yang pernah melakukan penelitian mengenai nilai moral
dalam karya sastra.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Sari Budi Ati pada tahun
2017 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum
Salsabila Rais dan Rangga Almahendra.”*!

Penelitian yang dilakukan Lia ini merupakan jenis
penelitian  kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode deskriptif dengan teknik analisis isi,
yaitu menganalisis novel Bulan Terbelah di Langit Amerika
dan dikorelasikan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung di dalamnya.

Hasil dari penelitian ini memaparkan beberapa interpretasi
nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya nilai karakter
religius, kejujuran, toleransi, kerja keras, menghargai prestasi,
demokrasi, persahabatan, ikhlas, cinta damai, dan disiplin.
Persamaan  penelitian-penelitian ~ sebelumnya  dengan

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah pada subyek

penelitiannya yaitu sama-sama membahas mengenai perilaku

(akhlak). Namun dengan pemahaman dan istilah yang berbeda.

Ada yang menggunakan istilah moral yang dilihat dari perspektif

norma-sosial atau adat istiadat. Dan ada yang menggunakan istilah

2Lia Sari Budi Ati, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel
Bulan Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabila Rais dan
Rangga”, Skripsi, (Surakarta : IAIN Surakarta, 2017).
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karakter yang sumbernya dari penyadaran dan kepribadian.
Sedangkan penulis sendiri terfokuskan pada pendidikan akhlak
yang berlandaskan pada al-Qur-an dan Sunnah.

Adapun letak perbedaan yang menonjol pada penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah
pada pendekatan, teknik analisis data dan objek penelitian yang
digunakan. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
pendekatan content analysis. Sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan metode hermeneutik dan metode analisis isi.
Adapun objek dari penelitian ini adalah berupa novel Rumah

Tanpa Jendela karya Asma Nadia.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian
kepustakaan (library research), vyaitu penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
bermacam-macam materi yang terdapat dalam Kitab-kitab,
buku-buku, atau dokumen kepustakaan lainnya.?

Alasan penggunaan penelitian kepustakaan dengan jenis
spesifikasi penelitian kualitatif yakni dikarenakan pokok isi
pembahasan belum diurai cukup jelas dalam teks. Maka perlu
pengkajian dari sumber data tertulis dan memahaminya secara

mendalam guna mendapatkan data-data pembantu untuk

22Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan
Bimbingan Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 61.
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menganalisis makna tersirat maupun tersurat teks dan bahasa
dalam narasi novel Rumah Tanpa Jendela.

Menurut pendapat Burhan Bungin pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis penelitian kualitatif pada teks
dan bahasa ada tujuh metode, yakni content analysis (analisis
isi), analysis framing (analisis bingkai), analisis semiotik,
hermeneutik, analisis konstruksi sosial dan media massa,
analisis wacana dan penafsiran teks, serta analisis wacana
kritis.?*

Sedangkan pendekatan yang digunakan untuk memahami
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Rumah Tanpa
Jendela karya Asma Nadia, penulis menggunakan pendekatan
content analysis (analisis isi). Bahwa setiap penelitian
kepustakaan pada teks sebuah novel tentu berisi komunikasi
atau isi komunikasi. Pada setiap komunikasi selalu berisi
pesan, baik berupa verbal maupun nonverbal.?*

Oleh karena itu, pendekatan analisis isi ditekankan pada

bagaimana peneliti mengungkap makna isi komunikasi,

ZBurhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group,
2014), him. 162.

24Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan llmu Sosial Lainnya,..., him. 163.
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membaca simbol-simbol, dan memaknakan interaksi simbolis
yang terjadi dalam isi komunikasi.?
2. Sumber Data

Sumber data kepustakaan adalah semua buku yang
relevan dengan tema atau permasalahan yang dikaji.>* Sumber
data kepustakaan terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder.

Sumber primer, yaitu semua bahan tertulis yang berasal
langsung atau asli dari sumber pertama yang membahas
masalah yang dikaji.?” Sumber data primer dalam penelitian
ini yakni novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia
yang dijadikan acuan utama dalam penulisan penelitian.

Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini adalah
bahan-bahan tertulis maupun lainnya, yang relevan dengan
masalah yang dikaji.?® Sumber sekunder dalam penelitian ini

antaranya seperti:

2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan llmu Sosial Lainnya,..., him. 164.

ZFakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Walisongo Semarang,
Pedoman Penulisan Skripsi, (Semarang : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2017), him. 15.

YFakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN Walisongo Semarang,
Pedoman Penulisan Skrips,..., him.15

BFakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN Walisongo Semarang,
Pedoman Penulisan Skripsi,..., him. 15.
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a. Asmarani Rosalba yang dikenal dengan Asma Nadia
sebagai narasumber utama dalam wawancara penulis,
guna melengkapi data yang dibutuhkan.

b. Hasil wawancara dengan Asma Nadia, berupa transkrip
wawancara yang terdapat pada lampiran.

c. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an  karya M.
Yatimin Abdullah

d. Hmu Akhlak karya Samsul Munir Amin.
e. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia karya Abuddin Nata
f. Akhlak Tasawuf karya Abuddin Nata, dan buku-buku

penunjang lainnya.
3. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji mengenai nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Rumah
Tanpa Jendela karya Asma Nadia. Dengan langkah
menganalisis teks narasi secara mendalam dan runtut dari judul
per judul cerita yang dikisahkan oleh Asma Nadia.

Dalam novel yang penulis teliti terdapat 21 judul cerita
dengan 198 halaman, yakni meliputi : Gadis Kecil dan
Doanya, Pintu Mimppi Terbuka, Perjalanan Mimpi Teman-
Teman Kecil, Seorang Gadis dan Pernikahan, Pintu Mimpi
Menghilang, Sayap yang Lain, Ibu Guru Cantik. Doa yang tak
Diminta, Sebuah Puisi untuk Alia, Jendela Rara, Cukup Satu
Jendela, Ulang Tahun Andini, Tiga Kejadian : Satu Waktu,

Catatan Lain tentang Kehilangan, Yang Tersisa dari Cinta,
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Aldo, Menunggu Keajaiban, Cinta yang Menghilang, Aldo dan
Rara, Kembali Cinta, Jendela Besar di Hati Rara.

Adapun jumlah halaman keseluruhannya ialah 214
halaman sudah termasuk prolog, epilog, cerita pendek Jendela
Rara dan ucapan terimakasih dari penulis.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.” Biasanya berisi paparan tentang
teknik peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.*°

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yakni menggunakan:

a. Kajian Dokumen.

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti
dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara
membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan
tertulis, kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.!

Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan apa yang
disebut analisis isi. Cara menganalisis isi dokumen ialah

memeriksa dokumen secara sistematik bentuk-bentuk

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), him. 308.

%Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian:Dalam Prespektif 1lmu
Komunikasi dan Sastra, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), him. 132.

3Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Yogyakarta : Graha llmu, 2006), him. 225.
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komunikasi yang dituangkan secara tertulis dalam bentuk
dokumen secara obyektif.*> Sedangkan kajian dokumentasi
pada penelitian ini berupa novel Rumah Tanpa Jendela karya
Asma Nadia
b. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pencarian data atau
informasi mendalam yang diajukan kepada responden atau
informan dalam bentuk pertanyaan. Teknk ini sangat
diperlukan untuk mengungkap bagian terdalam (tersembunyi)
yang tidak dapat terungkap melalui teknik pengumpulan data
lainnya.**

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan 2 metode yakni hermeneutik dan analisis isi
(content analysis).
a. Hermeneutik

Secara etimologis, kata hermeneutik berasal dari bahsa
Yunani hermeneuein yang berarti menafsirkan. Maka kata

benda hermeneia secara harfiah dapat diartikan sebagai

2Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,...,
him. 226.

$3Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian:Dalam Prespektif Ilmu
Komunikasi dan Sastra,...,him. 79.
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penafsiran atau interpretasi.** Hermeneutika secara umum
dapat diartikan sebagai suatu teori atau filsafat tentang
interpretasi makna. Menurut Palmer hermeneutika adalah
studi pemahaman, khususnya pemahaman teks.*

Hans-Georg Gadamer adalah tokoh pendobrak teori
hermeneutik. Menurut Gadamer pemahaman disini berarti
memahami makna yang dikandung proposisi dan subtansi
materi teks dengan memahami kondisi atau situasi di balik
fenomena atau teks. Pemahaman inilah yang kemudian
menjadi perhatian Gadamer sebagai kesadaran pemahaman
menyejarah.*® Pemahaman menyejarah diperoleh melalui
proposi historikalitas, dimana penyadaran bagi subyek
(interpretator teks) dalam melakukan analisis (penafsiran
teks), yang diharuskan tidak terlepas dari kajian pengalaman
historis yang berkaitan dengan teks. Memahami teks adalah

memahami sejarah dengan prinsip ruang dan waktu. Sejarah

3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, ( Jakarta: Kencana, 2011), him.

189.

35 Anshari, “Hermneutika Sebagai Teori dan Metode Interpetasi

Makna Teks Sastra”, Jurnal, (Vol. 15, No. 2, tahun 2009), him.188.

3*Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg

Gadamer : Produksi Makna Wayang Sebagai Metode Dakwah Sunan
Kalijaga”, Jurnal At-Tagaddum, (Vol. 9, No. 1, tahun 2017), him. 8
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adalah obyek dinamis yang perlu dikaji oleh subyek dalam
menentukan obyektivitas teks.*’

Alur kerja hermeneutik Gadamer merupakan Kkerja
interpretatif ~ (penafsiran), bersifat dialogis melibatkan
persoalan historisitas dan prasangka. Pemahaman merupakan
titik awal transmisi peristiwa masa lalu yang berhubungan
dengan masa kini dan masa mendatang, maka penafsiran
bukan sebagai prosedur melainkan historikal.*®

Bagi Gadamer terdapat tiga dimensi waktu memperoleh
pemahaman yaitu : past (masa lampau), present (saat ini),
Future (masa yang akan datang).Past (masa lampau), tempat
dan keadaan teks sebelum dilahirkan dan dipublikasikan.
Present (saat ini), berisi sekumpulan interpeter (penafsir) yang
penuh prasangka dan menghasilkan dialog dengan masa
sebelumnya sehingga muncul penafsiran sesuai dengan
konteks interpreter. Future (masa yang akan datang),
mengandung nuansa segar dan baru bersifat produktif dan

didapatkan secara dialogis dari subyek dan obyek

3"Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg

Gadamer : Produksi Makna Wayang Sebagai Metode Dakwah Sunan
Kalijaga”,..., him. 10.

38Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg

Gadamer : Produksi Makna Wayang Sebagai Metode Dakwah Sunan
Kalijaga”,..., him. 10-11.
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b.

hermeneutik.>*Untuk lebih memudahkan, secara sederhananya

alur kerja hermenetik ini seperti berikut :

Pengarang

Pats: Situasi
setelah
pembuatan
novel

Novel Rumah
Tanpa Jendela

Future: latar
belakang
pembuatan
novel

Present:
Situasi saat
pembuatan
novel

Bagan 1. 1 Konsep alur kerja hermeneutik secara
sederhana dengan acuan 3 dimensi waktu.

Dari konsep alur kerja hermeneutik Gadamer tersebut
akan penulis gunakan untuk membedah bagaimana historikal
penulisan novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia.
Analisis Isi (Content Analysis)

Analisis isi (content analisis) adalah teknik penelitian

untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru

3Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg

Gadamer : Produksi Makna Wayang Sebagai Metode Dakwah Sunan
Kalijaga”,..., him. 9.
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(replicabel), dan shahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau
isi komunikasi.*® Logika dasar dalam komunikasi, bahwa
setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal
komunikasinya, baik berupa verbal maupun nonverbal.*!

Cara kerja atau logika analisis data ini peneliti memulai
analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu,
mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria
tertentu, serta melakukan prediksi dengan teknik analisis yang
tertentu pula.*? Secara lebih jelas, alur analisis dengan
menggunakan teknik content analisis terdapat pada skema

berikut ini:

1. Menemukan
lambang/simbol

1 1
2. Klasifikasi data 3. Prediksi/Menganalisa
berdasarkan data
lambang/simbol

Bagan 1. 2 Skema alur kerja metode analisis isi
Burhan Bungin

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aktualisasi

Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers,
2012), him. 231.

4“'Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aktualisasi

Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer,..., him. 231.

“2Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta :

Rajawali Pers, 2015), him. 85.
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Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada
bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara
kualitatif. Secara sederhana dapat dipahami dari teori ini yakni
bagaimana peneliti dapat menyuguhkan makna isi komunikasi
dalam teks dan bahasa, dengan membaca simbol-simbol yang
dapat berupa kata verbal maupun nonverbal. Sehingga dari
interaksi simbol yang menghasilkan kalimat dalam komunikasi

akan dianalisis makna (isi komunikasi).*

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu : bagian awal,
bagian utama, bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini mencakup halaman judul, halaman
persetujuan  pembimbing, halaman pengesahan, halaman
pernyataan, kata pengantar, persembahan, motto, abstrak, daftar
isi.

Bagian utama dalam penelitian ini meliputi:

Bab | adalah pendahuluan, berisi tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, dan metode penelitian.

Bab Il adalah kajian teori. Berisi penjelasan mengenai kajian
teori nilai-nilai pendidikan akhlak dan novel. Pembahasannya

mengenai pengertian nilai, pengertian pendidikan akhlak, tujuan

“Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group,
2014), him. 164.
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pendidikan akhlak, metode pndidikan akhlak, faktor-faktor yang
mempengaruhi  terbentuknya akhlak, dan ruang lingkup
pendidikan akhlak. Adapun pada pembahasan novel berisi
pengertian novel, jenis-jenis novel dan unsur-unsur pembentuk
dalam novel.

Bab 111 adalah kajian historis novel Rumah Tanpa Jendela.
Bab ini berisi historis penulisan novel Rumah Tanpa Jendela,
biografi Asma Nadia, deskripsi novel Rumah Tanpa Jendela, dan
isi novel Rumah Tanpa Jendela.

Bab IV adalah analisa data penelitian. Analisa dalam
penelitian ini berisi hasil penelitian yang merupakan jawaban atas
rumusan masalah penelitian.

Bab V adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.

Adapun bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, lampiran,

dan biodata peneliti.
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BAB 11
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DAN NOVEL

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Nilai

Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau
sekelompok orang.!

Pengertian nilai dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan
sebagai harga, sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna
bagi kemanusiaan.?

Steeman mengungkapkan nilai adalah sesuatu yang
memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, titik tolak
dan tujuan dalam hidup.?

Menurut J. Fraenkel nilai merupakan standar untuk
mempertimbangkan dan memilih perilaku apa yang pantas
atau tidak pantas, apa yang baik atau tidak baik untuk

dilakukan. Dalam hal ini yang lebih kompleks nilai akan

'Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter : Konstruktivisme
dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2013), him.56.

2Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa
Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), him. 1004

3Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter : Konstruktivisme
dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif,..., him. 56.
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membantu seseorang menentukan apakah sesuatu hal baik
berupa objek, orang, ide, gaya perilaku lainnya itu baik atau
buruk.*

Menurut Milton, Rokeach dan James Bank, nilai adalah
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup
sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau
menghindari suatu tindakan atau mengenai sesuatu yang
pantas atau tidak pantas dikerjakan.’

Pada pengertian tersebut Chabib Taha menyatakan bahwa
nilai merupakan sifat yang melekat pada suatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang
memberi arti (yakni manusia yang meyakini).®

Mulyana mendefinisikan nilai adalah rujukan dan
keyakinan dalam menentukkan pilihan. Terdapat empat
definisi nilai yang masing-masing memiliki penekanan yang
berbeda, yaitu:

a. Nilai sebagai keyakinan yang membuat seorang bertindak
atas dasar pilihannya.

b. Nilai sebagai patokan alternatif yang memengaruhi
manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara

tindakan alternatif.

“Ridhahani, Pengembagan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Qur’an,

(Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2011), him.66.

SChabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Pustaka

Pelajar Offset, 1996), him. 60.
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c. Nilai sebagai keyakinan individu secara psikologis atau
nilai patokan normatif secara sosiologi.

d. Nilai sebagai konsepsi (sifatnya membedakan individu
atau kelompok) dari apa yang diinginkan, yang
memengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan antara, dan
tujuan akhir tindakan.’

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami secara
sederhana bahwa nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang
diyakini sebagai sesuatu yang penting serta berguna dan
bermanfaat bagi manusia dan diugemi sebagai acuan tingkah
laku.

2. Pendidikan Akhlak

Secara etimologis, istilah pendidikan akhlak terdiri dari
dua kata, yaitu pendidikan dan akhlak. Untuk mengetahui
kedua makna kata tersebut, maka harus dipahami artinya
secara terpisah terlebih dahulu.

Pendidikan pada dasarnya berasal dari kata ‘didik’ yang
mendapat imbuhan awalan dan akhiran pe-an. Berubah
menjadi kata kerja ‘mendidik’ yang berarti membantu anak
untuk menguasai aneka pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan

nilai yang diwarisi dari keluarga dan masyarakatnya.®

'Ridhahani, Pengembagan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-
Qur’an,..., 64.

8Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan,
(Yogyakarta : C.V Aswaja Prressindo, 2014), him. 5.
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Definisi pendidikan dalam kamus bahasa Inggris, Oxford
Learner’s Pocket Dictionary Yyang diambil dari buku
Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan bahwa
pendidikan diartikan sebagai pelatihan dan pembelajaran.’

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
proses perubahaan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelempok dalam usaha mendewasakan manusia melalui
proses pengejaran dan pelatihan. Sedangkan dalam
terminologi Jawa dikenal dengan istilah ‘panggulawentah’
yang berarti pengolahan, penjagaan, dan pengasuhan baik
fisik maupun kejiwaan anak. '

Dari istilah-istilah sebagaimana yang telah dikemukakan
di atas ada arti lain yang lebih lengkap, yaitu arti secara
terminologis atau arti konsep sebagaimana dikemukakan oleh
para ahli. Dalam buku Pemikiran al-Ghazali Tentang
Pendidikan, Imam al-Ghazali mengungkapkan pengertian
pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak masa
kejadiaanya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu
pengetahuan yang disampaikan melalui pengajaran secara

bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung

°Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan IImu Pendidikan,..., him.

1YArif Rohman, Memahami Pendidikan dan IImu Pendidikan,..., him. 6.



jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri
kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.!!

Carter V. Good menuturkan bahwa pendidikan adalah
keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan
kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah laku lainnya yag
bernilai di dalam masyarakat dimana ia hidup.?

Sedangkan George F. Kneller melihat pendidikan dalam
tiga cangkupan, yaitu luas, teknis, dan hasil. Arti luas dari
pendidikan adalah menunjuk pada suatu tindakan atau
pengalaman yang mempunyai pengaruh yang berhubungan
dengan pertumbuhan atau perkembangan pikiran, watak, dan
kemampuan fisik individu.'?

Arti teknis, pendidikan adalah proses di mana masyarakat,
melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan
tinggi, atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja
mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan,
nilai-nilai, dan ketrampilan, dari generasi ke generasi.
Sedangkan arti hasil, pendidikan adalah apa yang boleh kita
peroleh melaui belajar (pengetahuan, nilai-nilai, dan

ketrampilan-ketrampilan).'*

"Abidin lbnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 56.

2Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan llmu Pendidikan,..., him. 6.
BArif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan,..., him. 7.
4Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan IImu Pendidikan,..., him 7-8.
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Ahli  pendidikan lain dari Indonesia mengartikan
pendidikan juga beragam. Bapak pendidikan Indonesia, yakni
Ki Hajar Dewantara, mengartikan pendidikan sebagai usaha
menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak baik
sebagai individu manusia maupun sebagai anggota
masyarakat agar dapat mencapai kesempurnaan hidup.'?

Sedangkan M. Yatimin Abdullah  megungkapkan
pendidikan ialah proses membimbing manusia dari kegelapan,
kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas
pendidikan baik formal maupun informal meliputi segala hal
yang memperluas pengetahuan manusia tentang dunia tempat
mereka hidup.'®

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami
pendidikan adalah proses pengembangan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha medewasakan
manusia melalui upaya pengajaran, proses, pelatihan,
perbuatan dan nilai-nilai yang mendidik menuju pendekatan
diri kepada Allah sehingga menjadi manusia yang sempurna.

Pengertian akhlak bila ditinjau secara etimologi bahasa
Arab, akhlak adalah bentuk masdar (infinitif) dari kata
akhlaga, yukhliqu, akhlagan yang memiliki arti perangai,

kelakuan, tabiat, atau watak dasar (ath-thabiah), kebiasaan

I5Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan llmu Pendidikan,..., him. 8.

18M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an,
(Jakarta : Amzah, 2007), him. 21.
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atau kelaziman (al- ‘adat), peradaban yang baik (al-muru’ah)
dan agama (ad-din). Kata khulugu ada juga yang
menyamakannya dengan kesusilaan, perangai, sopan santun,
serta gambaran sifat batin dan lahiriah manusia.!’

Sedangkan secara terminologi, ulama sepakat mengatakan
bahwa akhlak adalah hal yang berhubungan dengan perilaku
manusia. Namun ada perbedaan ulama dalam menjelaskan
pengertian tersebut.

Imam al-Ghazali mengutarakan akhlak adalah suatu sikap
yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai
perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran
dan pertimbangan. Jika sikap itu darinya lahir perbuatan baik
dan terpuji, baik dari segi akal maupun syara’, maka disebut
akhlak yang baik. Dan jika yang lahir darinya perbuatan
tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak buruk.'®

Ibnu Maskawaih mengungkapkan dalam kitab Tahdzib
Al-Akhlak wa Thathhir Al-‘4raq yang dikutip pendapatnya
dari Samsul Munir Amin bahwa akhlak adalah keadaan jiwa
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

Keadaan ini terbagi menjadi dua, ada yang berasal dari tabiat

7Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an,...,
him.72.

Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan,...,
him. 99.
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aslinya, ada juga yang diperoleh dari kebiasaan yang
berulang-ulang.'’

Ibranim Anis mengatakan akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dengannya muncul macam-macam
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan.®

Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitab Minhaj al-Muslim
yang penulis adabtasi pendapatnya dari Ulil Amri Syaftri
mengungkapkan akhlak adalah bentuk kejiwaan yang
tertanam dalam diri manusia, yang menimbulkan perbuatan
baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang
disengaja.’!

Sedangkan Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak
ialah budi pekerti, watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang
merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap
khaliknya dan terhadap sesama manusia.?

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diartikan bahwa
akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia

yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk

him. 3

him. 3.
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21ISamsul Munir Amin, llmu Akhlak,..., him. 5.
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secara spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari
luar.?

Mengenai pendidikan akhlak mengacu pada pengertian
yang dirumususkan oleh Ibnu Maskawih bahwa pendidikan
akhlak merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin
yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-
perbuatan yang bernilai baik dari seseorang. Dalam
pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk menilai
perbuatan yang muncul merujuk pada al-Qur’an dan Sunnah
sebagai sumber tertinggi ajaran Islam.?*

Pendidikan akhlak pula diartikan sebagai usaha sadar
manusia untuk mendewasakan diri melalui proses pengubahan
dasar-dasar tingkah laku dan keutamaan perangai, tabiat yang
harus di miliki dan dijadikan sebagai kebiasaan anak sejak
masa kecil hingga mukallaf sehingga menjadi manusia yang
mulia.

Oleh karena itu, dari penjelasan mengenai nilai,
pendidikan, dan akhlak yang telah dirumuskan satu per satu.
Jadi, dapat dipahami maksud dari penegasan judul yang
penulis teliti ini tentang nilai-nilai pendidikan akhlak ialah
sifat-sifat (hal-hal) yang diyakini berguna dan bermanfaat dan

bisa digunakan sebagai acuan tingkah laku dalam proses

BUlil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an,..., him. 73.

2Abdul Majid, Pendidikan Karakter Presepektif Islam, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 10.
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mendidik, membina, dan memberikan latihan mengenai
perangai, tabiat (akhlak) yang harus dimiliki serta dijadikan
sebagai kebiasaan sehingga menjadi manusia yang mulia.

B. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan pendidikan akhlak sama halnya dengan visi kerasulan
Nabi Muhammad Saw. yakni untuk memperbaiki akhlak menuju
akhlak yang mulia. Imam al-Ghazali mengungkapkan tujuan
pendidikan akhlak tercermin dalam dua segi. Pertama,
mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan semesta alam. Kedua,
mendapatkan  kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Kebahagiaan dunia ahirat dalam pandangan al-Ghazali adalah
menempatkan kebahagiaan dalam proporsi yang sebenarnya.
Kebahagiaan yang lebih mempunyai nilai universal, abadi, dan
lebih hakiki itulah yang diprioritaskan. Sehingga pada akhirnya
tujuan ini akan menyatu dengan tujuan yang pertama.?

Menurut Atahiyah al-Abrasyi, bahwasanya tujuan pendidikan
akhlak adalah sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan dan
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. sewaktu hidupnya, yaitu

pembentukan moral yang tinggi atau akhlakul karimah. Karena

ZMuhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasar Oprasionalisasinya, (Bandung : Trigenda
Karya : 1993), him. 161.

35



pendidikan akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam tanpa
mengabaikan pendidikan lainnya dan ilmu praktis.?®

Mohammad Fadlil al-Jammaly mengungkapkan tujuan
pendidikan akhlak adalah mengangkat taraf akhlak manusia
berdasarkan pada agama yang diturunkan untuk membimbing
masyarakat pada rancangan akhlak yang yang telah dibuat Allah
baginya.?’

Sedangkan Ibnu Khaldun menyatakan tjuan pendidikan
akhlak yaitu pendekatan diri kepada Allah, membentuk seorang
hamba agar melakukan kewajiban kepada Sang Pencipta.?®

Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan mengutarakan,
bahwasanya pendidikan akhlak bertujuan untuk membina kualitas
manusia prima dengan ciri-ciri, antara lain :

1) Beriman dan bertagwa kepada Allah sebagai satu-satunya

Tuhan.

2) Berakal sehat atau mempunyai kemampuan akademik, yaitu
mampu mengembangkan kecerdasabnnya dengan mencintai

ilmu.

26Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasar Oprasionalisasinya, him. 160.

Y’Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2004), him. 164.

2Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasar Oprasionalisasinya, him. 161.
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3)

4)

Mempunyai kematangan kepribadian, berbudi luhur, jujur,
amanah berani, ganaah, sabar, syukur, bertanggung jawab,
dan lain sebagainya.

Mempunyai ketrampilan belajar, bekerja, beramal saleh, dan
disiplin, penuh perilaku yang inovativ, sehat jasmani dan

rohani.?

Metode Pendidikan Akhlak

Adapun beberapa metode pendidikan akhlak antara lain

seperti berikut :

1)

Melalui Pemahaman (lImu)

Pemahaman ini dilakukan dengan cara menginformasikan
tentang hakikat nilai-nilai kebaikan yang terkandung di dalam
obyek itu. Setelah memahami dan meyakini bahwa obyek
akhlak itu mempunyai nilai, kemungkinan besar si penerima
pesan ini akan timbul perasaan suka atau tertarik di dalam
hatinya dan selanjutnya akan melakukan tindakan yang
mencerminkan akhlak tersebut.*

Proses pemahaman itu berupa pengetahuan dan informasi
tentang betapa pentingnya akhlak mulia dan betapa besarnya

kerusakan yang ditimbulkan akibat akhlak yang buruk.?!

PMoh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu

Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), him. 120.

30Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang : Rasail

Media Group, 2009), him. 36-37.
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Pemahaman ini dapat dilakukan oleh diri sendiri maupun
orang lain, seperti : guru, kyai, ustad, orang tua, dan orang-
orang yang merasa bertanggungjawab untuk membentuk
akhlak yang mulia. Bagi yang sudah menyadari akan penyakit
dan keburukan akhlaknya, tentu dapat melakukan pemahaman
secara mandiri. Sedangkan pemahaman melalui orang lain
dapat dilakukan melalui proses pengajaran dengan beberapa
cara, seperti ceramah, cerita, diskusi, nasihat, penugasan, dan
lain sebagainya.*

2) Melalui Pembiasaan

Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan.
Kebiasaan adalah cara-cara bertindak yang hampir-hampir
tidak disadari oleh pelakunya. Pembiasaan merupakan salah
satu metode pendiidikan akhlak yang sangat penting, terutama
bagi anak-anak yang belum menginsyafi apa yang disebut
baik dan buruk dalam arti susila. Dalam kondisi ini perlu
dibiasakan dengan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, dan
pola pikir tertentu.*

Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek
pemahaman yang telah masuk kedalam hatinya, yakni sudah
disenangi disukai dan diminati serta sudah menjadi

kecenderungan bertindak. Pembiasaan sangat diperlukan

2Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, him. 38.

3Hery Nor Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him.
185
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dalam pembentukan akhlak, karena hati seseorang sering
berubah-ubah meskipun kelihatannya tindakan iti sudah
menyatu dengan dirinya.**

3) Melalui Teladan yang Baik (Uswah Hasanah)

Teladan yang baik merupakan pendukung terbentuknya
akhlak mulia. Keteladaan akan lebih mengena apabila muncul
dari orang-orang terdekat.*

Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan
pengajaran, intruksi dan larangan. Sebab tabi’at jiwa untuk
menerima keutamaan itu tidak cukup dengan mengatakan
kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan
santun memerlukan pendidikan yang panjang, harus ada
pendekatan yang lestari. Pendidikan akan kurang sukses,
melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang
baik dan nyata.*®

4) Melalui Peristiwa-Peristiwa

Hidup ini perjuangan dan merupakan pengalaman-
pengalaman dengan berbagai peristiwa baik yang timbil
karena tindakannya sendiri maupun sebab-sebab di luar
kemauannya. Bahwa peristiwa-peristiwa itu menimbulkan

sesuatu situasi yang khas dalam perasaan jiwa seseorang.

34*Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, him. 39.
3Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf, him. 40.

3Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), him. 141
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Pribadi yang bijak tidak akan membiarkan peristiwa-peristiwa
itu berlalu begitu saja tanpa diambil menjadi pengalaman
yang berharga. la mesti menggunakannnya untuk membina
dan mendidik akhlak.*’
5) Melalui Paksaan

Dalam tahap-tahap tertentu, pembinaan akhlak khususnya
akhlak lahiriyah dapat pula dilakukan dengan cara paksaan
yang lama-kelamaan tidak lagi terasa dipaksa. Apabila
pembinaan ini sudah berlangsung lama, maka paksaan

tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai paksaan.®

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Akhlak
Berbicara mengenai masalah pembentukan akhlak sama
dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali
dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah pembentukan akhlak.*® Faktor-faktor yang
mempengaruhi  pembentukan akhlak pada khususnya dan
pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang teramat populer,

yakni aliran Nativisme, aliran Empirisme, aliran Konvergensi.
Pertama, menurut aliran nativisme bahwa faktor yang yang

paling berpengaruh terhadap pembentukan akhlak diri seorang

¥Nur  Uhbiyati, Dasar-Dasar llmu  Pendidikan  Islam,
(Semarang:Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2012), him.

3Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, him. 141.

3 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, him. 133.
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adalah faktor pembawaan dari dalam (potensi batin), yang
bentuknya berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika
seseorang memiliki kecenderungan kepada yang baik, maka
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.*°

Kedua, aliran empirisme menegaskan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor
dari luar yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan
pendidikan yang diberikan.*!

Ketiga, aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak dan
faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat
secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.*?

Aliran yang ketiga ini, yakni aliran konvergensi tampak sesuai

dengan ajaran Islam. Hal ini dapat dipahami seperti berikut:
fbj&;ju;&ﬁ;yéw\ujbuﬁé}ﬁ
@ ijg.w) ri——daj Y\) / /t;ﬁ

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut |bumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S
al-Nahl [16] : 78).%

-
T /

40 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012),

him. 167.

41 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., him. 143.
42 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,..., him 167.
43 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan

Terjemahnya, (Surabaya : Halim, 2013), 275.
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Avyat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki
potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati
sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya
dengan ajaran dan pendidikan.*

Berkaitan dengan proses pendidikan dan pembentukan akhlak,
para ahli ilmu pendidikan telah merumuskan macam-macam dari
lingkungan yang dapat mempengaruhi potensi tersebut, antaranya
ialah:

a. Ditinjau dari tempat berlangsungnya proses pendidikan, ada 4
macam lingkungan yang berpengaruh, antara lain :

1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan madrasah (Sekolah)

3) Lingkungan masyarakat

4) Lingkungan masjid.*

b. Ditinjau dari wujudnya, lingkungan pendidikan dapat
dibedakan seperti berikut :

1) Berwujud manusia, seperti keluarga, teman-teman
bermain, tetangga, teman sekolah, kenalan-kenalan, dan
sebagainya.

2) Berwujud kesenian, seperti bermacam-macam
pertunjukan seni, film, wayang, ketoprak, sandiwara, dan

sebagainya.

4“Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, him. 144.

“Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2013), him. 179.
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3) Berwujud kesusasteraan, seperti bermacam-macam tulisan
dalam surat kabar, majalah, buku-buku bacaan, dan
sebagainya.

4) Berwujud tempat, seperti tempat tinggal dimana anak
dibesarkan, iklim, keadaan alam sekitar, dan sebagainya.*¢

E. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Ruang lingkup pendidikan akhlak adalah sama dengan ruang
lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan
pola hubungan. Akhlak diniah (agama Islami) mencangkup
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga
kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan,
dan benda-benda yang tak bernyawa).*” Berbagai bentuk dan
ruang lingkup akhlak Islami yang demikian itu dapat dipaparkan
sebagai berikut:
1. Akhlak terhadap Allah
Akhlak kepada Allah diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik.** Sementara itu,
Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap

4Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2013), him. 174,

4T Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), him.
149.

“8Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,..., him. 149.
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Allah adalah pengakuan kesadaran bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah.#

Abuddin Nata berpendapat ada empat alasan mengapa
manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah-
lah yang telah menciptakan manusia. Kedua, karena Allah-lah
yang telah memberi perlengkapn pancaindra, berupa
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari,
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada
manusia.

Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan
hidup manusia. Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan
dan lautan.>

Manusia sebagai hamba Allah tentunya mempunyai cara
untuk berakhlak kepada-Nya, M. Yatimin Abdullah
menjelaskan sebagai berikut:

a) Beribadah kepada Allah
Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah
Allah untuk mengabdi kepada-Nya sesuai dengan perintah-
Nya. Seseorang muslim  beribadah  membuktikan

ketundukan dan kepatuhan kepada perintan Allah.

“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2014), him. 128.

90Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,..., him. 149-150.
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Berakhlak kepada Allah dilakukan melalui media
komunikasi yang telah disediakan, antara lain Ibadah
Shalat.’! Seperti yang tertulis dalam al-Qur’an Surah al-
An’am ayat 162 :

@ Gl 5 4 Qa5 U 5285 as &) 8
Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta
alam.>?

b) Bertagwa kepada Allah
Adapun yang dimaksud bertagwa kepada Allah
adalah melaksanakan apa-apa yang diperintah Allah dan
meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah.>* Seperti yang
telah dituliskan dalam al-Qur’an Surah al-Imran ayat 102:

2 o

V1 53,25 ¥ -l o T LET ik il Gl
@/ sy 52

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada AIIah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam.>*

i

r;s

SGrijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,
(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2007), him. 10-11.

32Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahnya,..., him. 150.

S3M.Yatiminin  Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-
Qur’an,..., him. 202.

34Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahnya,..., him. 63.
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¢) Berdzikir kepada Allah

Berdzikir kepada Allah yaitu mengingat Allah dalam
berbagai situasi dan kondisi, baik diucapkan dengan mulut
maupun dalam hati, baik di waktu lapang atau sempit, baik
di waktu sehat maupun sakit.>> Berdzikir kepada Allah
melahirkan ketanangan dan ketentraman hati, sebagaimana
yang diungkapkan dalam firman Allah Surah Ar-Ra’d ayat

28 :
5aks Al Sa VAT S5, 8 e Lk ol
OIRH]
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.>¢

d) Berdoa kepada Allah
Berdoa kepada Allah berarti meminta sesuatu kepada
Allah, supaya hajat dan keinginan dikabulkan.”” Do’a
merupakan inti ibadah, karena merupakan pengakuan akan

keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus

3M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,
him. 204.

S%Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahnya,..., him. 252

STM. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,
him. 203.
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pengakuan akan kemahakuasaan Allah terhadap segala
sesuatu.’®
e) Bertawakal kepada Allah
Bertawakal kepada Allah ialah berserah diri
sepenuhnya kepada Allah dan menyerahkan segala
keputusan dari Allah, karena Allah yang mengetahui
perkara yang baik bagi hambanya.>
Tawakal bukanlah menyerah kepada keadaan,
sebaliknya tawakal mendorong orang untuk bekerja keras
karena Allah tidak menyianyiakan usaha manusia.®® Tujuan
bertawakal adalah menciptakan optimisme dalam jiwa
bahwa perbuatan, lahir dan batin disandarkan kepada Dzat
yang memang sebaik-baik tempat menyandarkan segala
urusan manusia, dengan harapan semua perbuatan yang
direncanakan, sedang, an akan diperbuat tidaklah sia-sia.®!
f) Bersabar kepada Allah
Sabar dilihat dari segi bahasa berarti mencegah dan
menahan. Bila dikaji lebih mendalam secara istilah sabar

adalah upaya untuk menahan jiwa dari kedukaan dan

8Grijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,..., him. 11.
SSrijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,..., him. 11
Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,..., him. 11.

6IRif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta : Amzah,
2011), him. 79.
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kegelisahan, lisan dari mengadu sakit, dan anggota tubuh
dari menyakiti diri sendiri.®

Sabar artinya tahan menderita dari hal-hal yang
negatif atau karena hal-hal yang positif. Sabar juga dapat
dibagi menjadi tiga pembagian : 1) Sabar meninggalkan
larangan Allah, 2) Sabar menjalankan perintah agama, 3)
Sabar menerima cobaan dan ujian dari Allah.%

g) Bersyukur kepada Allah

Kata syukur berasal dari syakara-yasykuru-syukran,
yang artinya terima kasih. Namun, tidak sekadar ucapan di
bibir terima kasih.®* Syukur ialah suatu sifat mulia yang
wajib dimiliki oleh setiap individu muslim, yaitu menyadari
bahwa segala nikmat yang ada pada dirinya itu merupakan
karunia dari Allah dan menggunakan nikmat itu sesuai

dengan ketetapan-Nya.®

2. Akhlak terhadap Sesama Manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an

berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk

mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan

92Ahmad Faried, Menyucikan Jiwa : Konsep Ulama’ Salaf, (Surabaya:
Risalah Gusti, 2004), him. 90.

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,

him. 206.

84Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani,..., him. 100.
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,

him. 208.
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melakukan hal-hal negatif, seperti membunuh, menyakiti badan,

atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga

sampai kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib

seseorang di belakangnya.®® Adapun akhlak terhadap sesama

manusia dapat diperincikan sebagai berikut:
1) Akhlak kepada Ayah, Ibu, dan Orang tua
Sebagai seorang anak, wajib berbakti kepada orang tua,

setelah takwa kepada Allah. Orang tua telah bersusah payah

memelihara, mengasuh, mendidik, sehingga menjadi orang

yang berguna dan berbahagia. Tidak ada satu usaha atau

pembalasan yang dapat menyamai jasa kedua orang tua

terhadap anaknya.®” Perbuatan yang harus dilakukan seorang

anak terhadap orang tua menurut al-Qur’an adalah seperti
berikut :

a.
b.

C.

Berbakti kepada kedua orang tua.

Mendoakan keduanya

Taat terhadap segala yang diperintahkan dan
meninggalkan  segala vyang dilarang mereka,
sepanjang tidak bertentangan dengan syari’at Islam.
Menghormatinya: merendahkan diri kepadanya,
berkata yang halus dan yang baik-baik supaya mereka
tidak tersinggung, tidak membentak, dan tidak

49

%Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., him. 128.

7M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,
him. 215.



bersuara melebihi suaranya, tidak berjalan di
depannya, tidak memanggil dengan nama, tetapi
memanggilnya dengan ayah dan ibu.
e. Memberikan penghidupan dan menyelamatkan dari
sesuatu yang dapat membahayakannya.
f. Menyayangi orang tua.®®
2) Akhlak terhadap Saudara
Dalam pandangan Islam, berbuat baik kepada saudara
sama halnya dengan berperilaku santun kepada kepada
orang tua dan anak. Misalnya seorang adik harus sopan
kepada kakaknya sebagaimana sopan terhadap orang
tua.®?Akhlak yang perlu dilakukan terhadap saudara adalah
sebagai berikut :
a. Adil terhadap saudara
Seperti yang digambarkan dalam Al-Qur’an Surah
An-Nahl ayat 90 :
oF 55 Gl s Sl s Jaall G AT
);*ri——‘wr—%\ﬁ’)@bjwb AEENA]]
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan

%M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Quran,...,
him. 216.

%M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,
him. 216.
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permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.”

b. Mencintai saudara

Islam mengajarkan rasa persaudaraan diukur dengan
keimanan seseorang. Iman itu dikatakan belum sempurna,
bila seorang muslim belum mencintai saudaranya seperti
mencintai diri sendiri.”!

c. Jangan Berburuk Sangka (Su 'udzan)

Su’udzan artinya berburuk sangka. Jangan berburuk
sangka, menyangka-nyangka tanpa bukti dan tanpa
diselidiki asal wusulnya. Akibatnya akan menjadi
permusuhan dan keretakan di dalam hubungan
persaudaraan.’

3) Akhlak terhadap Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat adalah lingkungan kelompok
manusia yang berada di sekelilingnya, bekerja bersama-
sama, saling menghormati, saling membutuhkan, dan dapat

mengorganisasikannya dalam lingkungan tersebut sebagai

""Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan

Terjemahnya,..., him. 277.

"IM. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Quran,...,

him. 218.

2M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,

him. 219.
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satu kesatuan sosial dengan batas tertentu.”* Adapun
beberapa akhlak dalam bermasyarakat antara lain seperti :
a) Akhlak terhadap Tetangga

Tetangga adalah orang yang tinggalnya berdekatan
dengan tempat tinggal seseorang. Kedudukan tetangga jauh
lebih utama dibandingkan dengan sanak famili yang jauh
tempat tinggalnya. Maka hormatilah tetangga, jangan
memusuhinya dan jangan mencari kekurangannya.”

b) Ta’awun (Saling Menolong)

Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap sesama.
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, yang
membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain meskipun
itu orang kaya dan berkedudukan tinggi.”

Tolong-menolong dalam lingkungan masyarakat sangat
penting, apabila mempunyai hubungan kemanusiaan maka
wajib tolong-menolong, terlebih orang yang berbuat baik

dan bertagwa kepada Allah.”

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,

him. 223.

7M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Quran,...,

him. 220.

75 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak,..., him. 221.
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,

him. 226.
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¢) Hormat kepada Teman dan Sahabat
Teman dan sahabat adalah orang yang diajak bergaul
dalam kehidupan, berbuat baik terhadap teman dan sahabat
sangat dianjurkan. Sikap hormat kepada teman merupakan
sikap terpuji, meskipun ada perselisihan dan perbedaan
pendapat akan mudah diselesaikan karena saling
menghormati.”’
d) Silaturahim dengan Kerabat
Silaturrahim adalah menyambung kekerabatan. Istilah
ini menjadi simbol hubungan baik penuh kasih sayang antara
sesama kerabat, tetapi juga mencangkup masyarakat yang
lebih luas. Jadi, silaturrahim berarti menghubungkan tali
kasih sayang antara sesama anggota masyarakat.”®
Akhlak terhadap Alam Sekitarnya
Alam ialah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi
beserta isinya di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Manusia
hidup bergantung pada alam. Pada dasarnya akhlak yang
diajarkan al-Qur’an terhadap alam bersumber dari fungsi
manusia sebagi khalifah.”
Tugasnya sebagai khalifah, menuntut adanya interaksi

manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. Istilah
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khalifah sendiri mengandung arti pengayoman, serta
pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan
penciptaannya.®

Adapun akhlak manusia terhadap alam yang wajib untuk
dilakukan adalah :1)Memerhatikan dan merenungkan
penciptaan alam. 2) Memanfaatkan alam beserta isinya,

karena Allah menciptakan alam dan isinya untuk manusia.®!

F. Novel
1. Pengertian Novel

Istilah novel dalam bahasa Indonesia berasal dari istilah
novel dalam bahasa Inggris. Sebelumnya istilah novel dalam
bahasa Inggris berasal dari bahasa Itali, yaitu novella. Novella
diartikan sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikan
sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa.®?

Dewasa ini, istilah novella atau novelle mengandung
pengertian yang sama dengan novelet, yang berarti sebuah
karya prosa fiksi yang panjangnya cukup, tidak terlalu panjang,

namun tidak terlalu pendek.®?

80Samsul Munir Amin, 1lmu Akhlak,..., him. 227.

8IM. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, ...,
him. 232-233.

8 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta : Graha
Ilmu, 2010), him. 62.

8 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer,..., him.62.
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Adapun definisi novel menurut kritikus dan pakar sastra
Indonesia seperti H. B Jassin mengungkapkan bahwa novel
adalah cerita mengenai salah satu episode dalam kehidupan
manusia, suatu kejadian yang luar biasa dalam kehidupan itu,
sebuah krisis yang memungkinkan terjadinya perubahan nasib
pada manusia.®*

Abdul Rozak Zaidan, Anita K. Pustapa, dan Hani’ah
berpendapat dalam Kamus Istilah Sastra, definisi novel adalah
jenis prosa yang mengandung unsur tokoh, alur, latar rekaan
yang menggelarkan latar kehidupan manusia atas dasar sudut
pandang pengarang, dan mengandung nilai hidup, diolah
dengan teknik kisahan dan ragaan yang menjadi dasar
konvensi penulisan.®

Menurut Widodo A. Slamet, novel adalah bentuk karya
sastra yang di dalamnya terpapar nilai-nilai budaya, sosial,
moral, dan pendidikan.®® Sedangkan Panuti Sudjiman
mengutarakan novel adalah prosa rekaan yang panjang yang
menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian

peristiwa dan latar secara tersusun.®’
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Dari beberapa pengertian menurut pakar sastra tersebut,
penulis memahami bahwa novel merupakan karya sastra yang
berjenis prosa yang dibuat oleh pengarang berdasarkan
imajinasi dan fenomena yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat serta didalamya mengandung pesan seperti halnya
nilai-nilai budaya, sosial, moral, keagamaan, dan pendidikan.

2. Jenis-Jenis Novel

Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu kejadian atau
peristiwa, novel dibedakan menjadi dua :

a. Novel fiksi, ialah karya sastra novel yang tidak terjadi
dalam kehidupan nyata.

b. Novel non fiksi, ialah karya sastra novel yang pernah
terjadi dalam kehidupan nyata.

Sedangkan berdasarkan genre ceritanya, novel dibedakan
menjadi empat :

a. Novel romantis, ialah novel yang menceritakan kisah atau
cerita mengenai kasih sayang atau cinta.

b. Novel horor, ialah novel yang menceritakan kisah atau
cerita mengenai hal yang sangat menyeramkan atau
menakutkan.

¢. Novel komedi, ialah novel yang menceritakan kisah atau

cerita mengenai hal-hal yang lucu.
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d. Novel inspiratif, ialah sebuah novel yang menceritakan
kisah atau cerita inspiratif.
3. Unsur-Unsur Pembangun Novel

Adapun unsur-unsur pembangun dalam novel ada dua,

yakni unsur intrinsik dan ekstrinsik, berikut penjelasannya :

a. Unsur Intrinsik
Berikut ini yang termasuk dalam unsur instrinsik

pembangun dalam novel :

1) Tema
Tema adalah gagasan yang mendasari sebuah cerita yang
ditentukan penulis sebelum mengembangkan sebuah cerita.

2) Alur Cerita
Alur merupakan rangkaian cerita yang dibentuk untuk
tahapan peristiwa, sehingga terbentuk sebuah cerita yang
didalamnya terdapat para pelaku dalam suatu cerita. Dalam
hal ini penulis dapat menggunakan berbagai alur dalam
ceritanya baik alur maju, alur mundur, maupun, alur
gabungan ( alur maju-mundur atau flashback ).

3) Penokohan
Penokohan merupakan pelukisan gambaran yang jelas
tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Adapun sifat karakteristik peran yang dimainkan oleh para

8Parta Ibeng, “Pengertian Novel, Ciri, Struktur, Jenis, Unsur Intrinsik
dan Ekstrinsik™, dikutip dalam https://pendidikan.co.id/pengertian-novel-ciri-
struktur-jenis-unsur-intrinsik-ekstrinsik/  diakses pada hari Minggu, 20
Januari 2019 pada pukul 14.42 WIB.
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tokoh antaranya: peran protagonis, antagonis, dan
tritagonis.

4) Latar atau Setting
Latar atau setting adalah tempat, situasi, yang mendukung
dalam suatu cerita. Pada dasarnya latar atau setting sebuah
cerita dapat memengaruhi menariknya sebuah cerita novel
tersebut.®

5) Gaya Bahasa
Gaya bahasa merupakan alat utama penulis dalam
menjelaskan, mengilustrasikan, menggambarkan dan juga
menghidupkan cerita dengan cara estetika.

6) Sudut Pandang
Sudut Pandang adalah suatu penempatan diri pengarang
atau penulis dan juga cara penulis itu dalam melihat
berbagai macam peristiwa atau kejadian dalam cerita yang
dipaparkan kepada pembaca.

7) Amanat
Amanat ialah sebuah pesan yang disampaikan penulis yang

terdapat pada karya sastra dalam sebuah novel.”

$Dalman, Penulisan Populer,..., him. 128-129.

%Parta Ibeng, “Pengertian Novel, Ciri, Struktur, Jenis, Unsur Intrinsik
dan Ekstrinsik™, dikutip dalam https://pendidikan.co.id/pengertian-novel-ciri-
struktur-jenis-unsur-intrinsik-ekstrinsik/  diakses pada hari Minggu, 20
Januari 2019 pada pukul 14.42 WIB.
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b. Unsur Ekstrinsik
Selain unsur intrinsik yang telah dijelaskan, novel juga
memiliki unsur ekstrinsik antaranya seperti berikut :
1) Sejarah atau biografi pengarang
Umumnya sejarah atau biografi pengarang novel itu
sagat berpengaruh pada jalan cerita atau alur yang
terdapat dalam novel.
2) Situasi dan kondisi
Situasi dan kondisi dengan secara tidak langsung atau
lagsung yang akan berpengaruh pada hasil karya novel.
3) Nilai-nilai dalam cerita

Dalam sebuah karya sastra tentunya mengandung nilai-

nilai yang disampaikan oleh penulis, nilai-nilai itu

antra lain sebagai berikut:

a) Nilai moral, yaitu nilai yang berkaitan dengan
akhlak atau kepribadian seseorang, entah itu baik
atau buruk.

b) Nilai sosial, yaitu nilai yang berkaitan dengan
norma yang ada didalam kehidupan masyarakat.

¢) Nilai estetika, yaitu nilai yang berkaitan dengan
seni sastra juga estetika dalam sebuuah karya

sastra.’!

IParta Ibeng, “Pengertian Novel, Ciri, Struktur, Jenis, Unsur Intrinsik
dan Ekstrinsik”, dikutip dalam https://pendidikan.co.id/pengertian-novel-ciri-
struktur-jenis-unsur-intrinsik-ekstrinsik/  diakses pada hari Minggu, 20
Januari 2019 pada pukul 14.42 WIB.
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BAB Il
KAJIAN HISTORIS NOVEL RUMAH TANPA JENDELA
KARYA ASMA NADIA

A. Historis Penulisan Novel Rumah Tanpa Jendela Karya Asma

Nadia

Untuk mengetahui sejarah penulisan novel Rumah Tanpa
Jendela penulis menggunakan metode hermeneutik. Menurut
Gadamer hermeneutik yaitu penafsiran (pemahaman) terhadap
suatu teks yang dilihat dari segi kondisi atau situasi di balik
fenomena atau teks, bisa dikatakan sebagai pemahaman
menyejarah. Gadamer juga mengungkapkan terdapat 3 dimensi
waktu untuk mengungkap kondisi atau situasi dari suatu teks,
yaitu masa lampau, masa saat ini, dan masa yang akan datang.!

Maka dari itu, pengarang adalah subyek bagi penulis untuk
memperoleh informasi tersebut. Oleh karenanya, dilakukan
wawancara dengan pengarang novel Rumah Tanpa Jendela, yakni
Asmarani Rosalba yang akrab disapa dengan Asma Nadia melalui
media sosial.

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh informasi
mengenai latar belakang penulisan novel, situasi saat pembuatan
novel, dan situasi setelah pembuatan novel. Berikut ini adalah

rumusannya.:

'Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg
Gadamer: Produksi Makna Wayang Sebagai Metode Dakwah Sunan
Kalijaga”, Jurnal At-Tagaddum, (Vol. 9, No. 1, tahun 2017), him. 9.
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1. Latar Belakang Penulisan Novel Rumah Tanpa Jendela karya
Asma Nadia
Latar belakang Asma Nadia menulis novel Rumah Tanpa
Jendela awalnya dimulai dari perjalanannya ke satu lokasi di
bawah jalan tol ke daerah bandara, yakni kampung rawa
bebek. Asma di sana menemukan suatu hal yang membuka
sisi hatinya, yakni dilihatnya rumah-rumah padat di bawah
jembatan Jl. Soekarno Hatta, yang walaupun di siang hari
tidak terlihat cahaya matahari menerangi perkampungan
tersebut. Ketika Asma memperhatikan lebih dalam ternyata
tiada satupun jendela terpasang di rumah-rumabh triplek itu.

“Ketika survey satu novel. Jalan ke satu lokasi di bawah jalan
tol. Rumah berdempetan. Ga ada matahari masuk. Harus
nyalain lampu. Baru ngeh rumah-rumah triplek itu ga ada
jendela, tepatnya di daerah rawa bebek, bawah tol ke
bandara™ Ungkap Asma.

Dengan keadaan demikian Asma membayangkan bila ada
seorang anak kecil yang tidak ingin suatu apapun. Hanya
menginginkan jendela satu saja terpasang di rumah tripleknya.
Bagi Asma jendela itu